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Abstrak: judul penelitian “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Perkembangan Usaha Pertokoan Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri 
Handayani Di Kubu Raya”. Metode yang digunakan metode deskriptif, dengan 
bentuk penelitian studi kasus, yang menjadi sumber data Manajer koperasi 
khususnya bidang yang diteliti yaitu unit usaha pertokoan. Penelitian 
menunjukkan : faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan Usaha 
Pertokoan Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri Handayani yaitu faktor 
pendukung seperti letak atau lokasi sangant strategis, anggotanya banyak, 
bayarnya sebulan kemudian, bisa bayar sendiri atau potong gaji, harga standar, 
mendapatkan voucher setiap akhir tahum atau doorprize dan faktor penghambat 
seperti sebagian anggotanya jauh dari lokasi koperasi, masih ada anggota yang 
belum bisa memahami atau  memanfaatkan  koperasi, pasokan barang terbatas, 
gudang penyimpanan barang kurang memadai.
Kata Kunci : Faktor Pengembangan Usaha Koperasi Pertokoan
Abstract: The title of the study "Factors Affecting the Development of Enterprises
of the Republic of Indonesia Shopping Employees Cooperative Tut Wuri
Handayani in Kubu Raya". The method used descriptive method, the form of case
study research, the cooperative manager data source specific areas studied, 
namely retail business unit. Research shows: the factors that influence the 
development of Enterprise Employees Cooperative Republic of Indonesia
Shopping Tut Wuri Handayani the supporting factors such as the location or the
location of a strategic partner, a lot of members, pay him a month later, it could 
pay for itself or cut wages, the standard price, get a voucher every end of year or
inhibiting factors such as door prizes and some of its members far from
cooperative, there are still members who have not been able to understand or
make use of the cooperative, a limited supply of goods, inadequate warehouses.
Keywords: Business Development Cooperative Shopping Factor
2Koperasi merupakan salah satu bentuk organisasi ekonomi yang  dipilih oleh 
masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan. Masyarakat akan memilih 
Koperasi jika organisasi ekonomi tersebut dirasakan dapat mendatangkan 
manfaat bagi masyarakat.
Koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika mampu meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya. Koperasi dapat mensejahterakan anggotanya, 
karena dapat menciptakan nilai tambah bagi  mereka. Anggota koperasi  bisa 
memperoleh nilai tambah,  jika mereka mau berpartisipasi dalam 
Koperasinya, Semakin sering anggota berpartisipasi, semakin besar nilai 
tambah yang mereka dapatkan. Agar Koperasi dapat memberikan nilai 
tambah kepada anggota, maka pengurus atau pengelola Koperasi sendiri 
harus baik kinerjanya. Khususnya dalam upaya mengembangkan usahanya, 
agar semakin besar kemampuan koperasi untuk mensejahterakan 
anggotanya. Semakin besar peran Koperasi memperbaiki kesejahteraan 
anggotanya, semakin tinggi partisipasi anggota dalam kegiatan Koperasi.
Untuk mencapai kesejahteraan perlu adanya kesadaran dan minat serta 
semangat yang tinggi dari para anggotanya guna mengembangkan dan
meningkatkan usaha koperasi ke depan. Koperasi dikembangkan untuk 
mewujudkan demokrasi ekonomi yang antara lain terlihat dalam pemerataan 
pendapatan di masyarakat melalui pertumbuhan koperasi yang sehat. 
Koperasi perlu dijalankan agar kesempatan berusaha bagi masyarakat 
ditingkatkan secara profesional dan berlangsung terus menerus.
Undang-undang koperasi no 25 tahun 1992 pasal 1 ayat 1 menyatakan,  
“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau 
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 
atas asas kekeluargaan”. 
Dari pernyataan diatas dapat penulis simpulkan bahwa koperasi 
merupakan kumpulan orang-orang yang mau bekerjasama dan 
bertanggungjawab berdasarkan asas kekeluargaan. Sedangkan tujuan 
koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota khususnya dan 
masyarakat pada umumnya. Dengan demikian, koperasi diharapkan dapat 
menciptakan keharmonisan dalam menjalankan usahanya serta dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh koperasi secara bersama 
berdasarkan asas koperasi yaitu kekeluargaan.
Unit usaha pertokoan Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri 
Handayani Di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya sudah berdiri 
sejak tahun 1998, unit usaha pertokoan ini menyediakan barang kebutuhan 
bagi anggota koperasi dan masyarakat sekitarnya. Barang keperluan yang 
disediakan unit usaha pertokoan meliputi, Sembilan bahan pokok (beras, 
gula pasir, minyak goreng dan margarin, daging (sapi dan ayam), telur 
ayam, susu, minyak tanah dan garam beryodium) makanan, pakaian, 
3perabotan rumah tangga, alat-alat keperluan kantor dan sekolah (buku, 
pensil, pengaris, pen, penghapus dll), alat eloktronik (bola lampu, strika, 
kipas angin, disfenser dll), Photocopy dan masih banyak lagi. Adapun 
system pembayaran anggota di berlakukan kredit dan cara tunai, bagi 
anggota yang berbelanja lebih dari Rp.1.500.000, per tahunnya akan 
mendapatkan voucher belanja dan doorprize pada akhir tahun. Tujuan 
pemberian voucher dan doorprize ini adalah untuk mengaktifkan anggota 
agar tetap berbelanja di unit usaha pertokoan Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Tut Wuri Handayani Di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya.
Gedung atau tempat usaha unit usaha pertokoan terletak di lantai dasar 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri Handayani Di Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yang beralamat di Jalan Adisucipto Km 
9,5 Sungai Raya, letak unit usaha pertokoan sangat strategis dan sangat 
potensial untuk usaha pertokoan.
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri Handayani Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya terus berusaha memperbaiki mutu 
pelayanan, organisasi, dan manajemen. Selain itu juga mendapat 
kepercayaan yang besar dari lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi, 
sekolah menengah kejuruan tingkat atas baik negeri maupun swasta yang 
telah menugaskan mahasiswa dan siswa-siswinya untuk melakukan praktek 
lapangan di Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri Handayani Di 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri Handayani Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2006 mendapatkan piagam 
penghargaan dari Gubernur Kalimantan Barat sebagai Koperasi Berprestasi 
Tingkat Provinsi Kalimantan Barat. Meskipun  berprestasi namun masih 
dirasakan bahwa masih jauh jalan yang harus ditempuh seperti yang dicita-
citakan bersama yaitu mewujudkan kesejahteraan anggota pada khusunya 
dan masyarakat serta kemajuan daerah kerja pada umunnya.
Dalam hal ini, masih banyak kendala-kendala atau hambatan yang di 
hadapi oleh Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri Handayani 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya untuk dapat mewujudkan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat serta kemajuan 
daerah kerja pada umunnya.
Dalam penelitian ini penulis meneliti pengembangan Unit Usaha 
Pertokoan yang terdiri dari unit usaha toko dan unit usaha photocopy Pada 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri Handayani Di Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yang anggotanya terdiri dari guru-guru 
TK, SD, Madrasah Ibtidayah Dan Staf Kantor Dinas Pendidikan Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Adapun bidang usaha yang dikelola 
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Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yaitu :
1. Usaha simpan pinjam 
2. Usaha pertokoan
3. Kredit kendaraan bermotor roda dua 
4. Mengadakan kerjasama dengan pihak ketiga dalam upaya 
meningkatkan dan mengembangkan modal koperasi demi mewujudkan 
kesejahteraan anggota. 
        
Dalam penelitan ini, penulis hanya meneliti satu bidang usaha saja yaitu 
unit usaha pertokoan yang terdiri dari unit usaha toko dan unit usaha 
photocopy serta data yang diambil dari tahun 2007 sampai dengan 2011.
Berdasarkan hasil riset yang telah penulis lakukan pada tangal 4 Maret 
2012, maka diperoleh data sebagai berikut 
TABEL 1.1 : Perhitungan Sisa Hasil Usaha Pertokoan Koperasi Tut 
Wuri         Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
Tahun  2007-2011
Tahun Sisa Hasil Usaha
2007 Rp.24.468.000,00
2008 Rp.29.000.000,00
2009 Rp.41.061.147,00
2010 Rp.45.600.000,00
2011 Rp.39.052.001,00
Sumber : Data Olahan
Dari tabel 1.1 menunjukkan Sisa Hasil Usaha Unit Usaha Pertokoan 
(unit usaha toko dan unit usaha photocopy) Koperasi Tut Wuri Handayani 
dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2011. Tahun 2007 sampai dengan 
tahun 2008 sisa hasil usaha yang diperoleh sebesar Rp.4.532.000, tahun 
2008 sampai tahun 2009 sisa hasil usaha yang diperoleh sebesar sebesar 
Rp.12.061.147, tahun 2009 sampai tahun 2010 sisa hasil usaha yang 
diperoleh sebesar Rp.4.538.853, sedangkan pada tahun 2010 sampai dengan 
tahun 2011 sisa hasil usaha yang diperoleh mengalami penurunan sebesar 
Rp.6.547.999.
Dari uraian di atas, dapat di jelaskan bahwa sisa hasil usaha yang 
diperoleh Unit Usaha Pertokoan (unit usaha toko dan unit usaha photocopy) 
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adalah sebesar Rp.14.584.001. Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, maka yang menjadi permasalahan umum dalam penelitian 
adalah  “Faktor-Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Pengembangan Unit 
Usaha Pertokoan Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri 
Handayani Dikecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya”. Mengingat 
masalah tersebut masih bersifat umum, maka penulis batasi menjadi dua 
submasalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan Usaha Unit Pertokoan Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya? (2) Faktor apa 
saja yang mempengaruhi pengembangan Unit Usaha Pertokoan Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya.
Untuk lebih memperjelas batasan masalah yang diungkapkan dalam 
penelitian ini, maka perlu ditetapkan variabel penelitian dan penjelasan 
istilah yang digunakan. Menurut Sugiyono (2007:38) Variabel Penelitian 
Adalah “Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun yang variabel dalam penelitian 
ini adalah “Pengembangan Usaha Pertokoan Pada Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia Tut Wuri Handayani  Di Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya”.
METODE 
Metode penelitian pada dasarnya adalah Suatu cara yang ditempuh untuk 
memecahkan masalah dalam suatu proses penelitian. Oleh sebab itu metode 
yang digunakan haruslah sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. 
Metode yang dianggap tepat oleh peneliti untuk memecahkan permasalah 
yang peneliti angkat adalh metode deskriptif, karena bermaksud untuk 
melukiskan dan mengungkapkan tentang Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Pengembangan Usaha Pertokoan Pada Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia Tut Wuri Handayani  Di Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya.
Hadari Nawawi menyatakan, Metode Deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan suyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. (Hadari Nawawi, 2003:63).
Data yang menjadi data dalam penelitian ini adalah Unit Usaha Pertokoan 
Koperasi Tut Wuri Handayani Koperasi Tut Wuri Handayani Kecamatan 
Sungai Raya berupa laporan akhir tahun 2007-2011. Data yang sudah 
terkumpul diolah dengan menggunakan metode analisis untuk menjawab 
permasalahan yang ada.
6HASIL 
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Usaha Pertokoan 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri Handayani di Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
a. Faktor Pendukung
(1) Letak atau lokasi sangat strategis dipinggiran jalan raya dan berada 
didekat sekolah dan perkantoran, sehingga mudah untuk di jumpai.
(2) Anggotanya banyak yang tersebar dari barbagi desa khusus di lokasi 
Kabupaten Kubu Raya. 
(3) Anggota dapat keringanan dengan membayarnya sebulan kemudian, 
bisa juga di potong gaji.
(4) Harga standar dengan toko-toko yang ada di dekat sehingga anggota 
tidak merasa dirugikan dengan berbelanja di toko koperasi tersebut.
(5) Anggota juga mendapatkan voucher setiap akhir tahun dan
doorprize dari hasil pembelajaan yang diatas ketentuan yang telah di 
tetapkan Rp. 1.500.000,00,-. Berdasarkan rapat anggota dan beserta 
pengurus koperasi tersebut.
b. Faktor Penghambat
(1) Sebagian anggotanya jauh dari lokasi koperasi dari itulah yang 
menyebabkan mereka engan untuk berbelanja kekoperasi dan 
memilih belanja di toko terdekat dari rumah mereka.
(2) Masih ada anggota yang belum bisa memahami atau  memanfaatkan  
koperasi karena sebagian anggota terkadang kalau melakukan 
pertemuan yang membahas pengembangan koperasi sebagian dari 
mereka ada yang tidak hadir, sehingga menyebabkan ketinggalan 
akan informasi. 
(3) Pasokan barang terbatas dikarenakan telatnya pengiriman barang 
dari agen yang menyuplai ke toko, sehingga mengakibatkan 
kebutuhan anggota kurang terpenuhi dan mencari ketempat lain.
(4) Gudang penyimpanan barang kurang memadai dikarenakan alokasi 
pertokoan sempit dan bayaknya ruang-ruang yang kurang 
dimanfaatkan 
2. Anggota 
Keanggotaan Koperasi Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya terdiri dari  guru-guru Tk, Sd, Madrasah Ibtidaiyah dan 
Staf Kantor Dinas Pendidikan Kecamatan Sungai Raya. Jumlah anggota 
koperasi pada akhir tahun 2007 sebanyak 874 orang, akhir tahun 2008 sebanyak 
865 orang, akhir tahun 2009 sebanyak 853 orang, akhir tahun 2010 sebanyak 
832 orang dan pada akhir tahun 2011 sebanyak 813 orang. Jika di lihat dari 
tahun sebelumnya keanggotaan  Koperasi Tut Wuri Handayani Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya selalu mengalami penurunan, hal ini 
disebabkan oleh banyak anggota yang kelur menjadi anggota koperasi dengan 
alasan pindah tugas ketempat lain, pension dan meninggal dunia.
7Anggota koperasi merupakan pemilik sekaligus pelanggan pada usaha 
koperasi. Perkembangan koperasi ditentukan oleh partisipasi anggota terutama 
partisipasi dalam bidang ekonomi. Anggota koperasi harus menjadi pelanggan 
yang setia dan aktif dalam kegiatan berbelanja dan traksaksi lain.
Ada pun prosedur berbelanja pada usaha pertokoan  Pada usaha pertokoan 
Koperasi Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya
adalah sebagai berikut:
a. Pemohon harus mengisi permohonan belanja yang telah diketahui oleh 
bendahara gaji dan kepala sekolah atau instansi.
b. Pemohon harus mengisi sendiri permohonan tersebut ke unit toko
c. Pemohon harus menanda tangani bon belanja yang dibuat oleh petugas toko.
Pada usaha pertokoan Koperasi Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya bagi anggota yang berbelanja minimal Rp 
1.500.000/tahunnya akan mendapatkan voucher pada setiap akhir tahunnya. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL 4.1: Perkembangan Jumlah Anggota Yang Mendapatkan 
Voucher Pada Usaha Pertokoan Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
Tahun  2007-2011
Tahun Jumlah Anggota Jumlah Belanja Jumlah Voucher
2007 86 Rp. 263.356.975,00 Rp. 6.583.924,00
2008 77 Rp. 260.614.575,00 Rp. 6.515.364,38
2009 71 Rp. 237.431.600,00 Rp. 5.935.790,00
2010 59 Rp. 221.651.435,00 Rp. 5.541.285,88
2011 64 Rp. 262.161.700,00 Rp. 6.554.042,50
   Sumber : Data Olahan, 2012
a. Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2007 jumlah anggota yang 
berbelanja sebanyak 86 orang dengan jumlah belanja sebesar 
Rp.263.356.975,00 dan jumlah voucher yang diberikan sebesar 
Rp.6.583.924,00. 
b. Berdasarkan tabel diatas padaTahun 2008 jumlah anggota yang 
berbelanja sebanyak 77 orang dengan jumlah belanja sebesar 
Rp.260.614.575,00 dan jumlah voucher yang di yang diberikan  sebesar 
Rp.6.515.364,38. 
c. Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2009 jumlah anggota yang 
berbelanja sebanyak 71 orang dengan jumlah belanja sebesar 
Rp.237.431.600,00 dan jumlah voucher yang diberikan sebesar 
Rp.5.935.790,00. 
d. Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2010 jumlah anggota yang 
berbelanja sebanyak 59 orang dengan jumlah belanja sebesar 
8Rp.221.651.435,00 dan jumlah voucher yang diberikan sebesar 
Rp.5.541.285,88.
e. Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2011 jumlah anggota yang 
berbelanja sebanyak 64 orang dengan jumlah belanja  sebesar Rp. 
262.161.700,00 dan jumlah voucher yang diberikan sebesar 
Rp.6.554.042,50.
3. Manajemen 
Manajemen Koperasi Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu diatur oleh pengurus, pengurus Koperasi Tut Wuri 
Handayani di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya dipilih dari 
dan oleh anggota dalam rapat anggota tahunan.
Dalam kepengurusan, pengurus  Koperasi Tut Wuri Handayani di 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya cukup baik karena 
penempatan kepengurusan sudah sesuai dengan keterampilan yang dimilki. 
Akan tetapi yang menjadi hambatan pengurus dalam pengelolaan koperasi 
ialah membagi waktu antara tugas pokok yaitu sebagai guru atau tenaga 
pengajar dengan tugas sebagai pengurus koperasi.
Dalam mengelola usahanya, pengurus menerapkan fungsi koperasi 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaaa dan pengawasan. Pada 
Koperasi Tut Wuri Handayani di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu
Raya fungsi manajemen ini telah berjalan dengan teratur dan terarah. Hal ini 
terlihat dari Rapat Anggota Tahunan yang selalu diadakan pada setiap satu 
tahun sekali dan tepat pada waktunya.
Adapun fungsi manajemen pada Koperasi Tut Wuri Handayani 
Kecamatan Sungai Raya di Kabupaten Kubu Raya akan dibagi menjadi 
beberapa fungsi sebagai berikut:
a. Perencanaan 
Perencanaan adalah penentu dari apa yang harus dilakukan dan 
bagaimana melakukannya. Karena itu perencanaan menjadi suatu 
masalah pembuatan keputusan dari sekian alternatif
Koperasi Tut Wuri Handayani di Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya selalu melakukan Rapat Anggota setiap 
setahun sekali. Dimana Rapat Anggota Tahunan pada struktur 
organisasi memiliki kedudukan tertinggi pada struktur organisasi 
tersebut. Dengan kata lain Rapat Anggota Tahunan merupakan 
landasan pokok untuk menentukan langkah-langkah kebijaksanaan 
yang akan dilaksanakan oleh pengurus Koperasi Tut Wuri Handayani 
di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya dan di 
laksanankan tepat waktu. Pada saat rapat berlangsung tidak hanya di 
bahas masalah kepengurusan dan rencana usaha saja yang akan 
dikelola tetapi juga rancana kerja untuk tahun kedepannya.
b. Pengorganisasian
Fungsi pengorganisasian merupakan penentu aktivitas-aktivitas 
yang diperlukan guna mencapai sasaran yang ditetapkan, 
pengelompokkan aktivitas secara logis dan akhirnya menugaskan 
9seseorang untuk melaksanakan pekerjaan yang dirancang tersebut. 
Pengorganisasian yang teratur terlihat pada struktur organisasi 
Koperasi Tut Wuri Handayani di Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya yang terdiri dari beberapa unsure penggerak 
koperasi yaitu Rapat Anggota Tahunan. Kemudian terdapat badan 
pengawas yang menjadi pengawas atau control. Stelah itu ada ketua, 
bendahara dan sekretaris yang masing-masing memilki bagian 
urusan.
Pada struktur organisasi ini telah dibagi secara jelas fungsi dan 
peran serta pembagian tugas yang jelas fungsi dan peran serta 
pembagian tugas yang jelas antara pengurus yang satu dengan yang 
lainnya.
c. Pelaksanaan
Fungsi ini menyangkut penerapan apa yang sudah 
direncanakan. 
d. Pengawas 
Fungsi ini mengawasi suatu pekerjaan yang dilakukan agar 
sesuai dengan rencana. Pengawasan pada Koperasi Tut Wuri 
Handayani di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
dilakukan melalui beberapa cara yaitu Badan Pengawas Koperasi, 
kemudian melalui Rapat Anggota Tahunan dan rapat pengurus dan 
staf dilaksanakan guna mengevaluasi dan menganalisa pelaksanaan 
tugas Koperasi Tut Wuri Handayani di Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya yang memerlukan perhatian. Maka 
diselenggarakan melalui musyawarah dan mencari solusi yang tepat 
dengan mengkoordinasikan kepada Pengawas Koperasi.
Berdasarkan hasil pemilihan langsung pada Rapat Anggota 
Tahunan tanggal 12 Februari 2009 Badan Pengawas Koperasi Tut 
Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya
sebagai berikut :
(1).Ketua : Muji Santoso, Sh.
(2).Anggota : M.H. Thamrin, A.Ma.
(3).Anggota : Drs. Pandri Hj.
4. Modal 
Modal Koperasi adalah modal yang dibutuhkan untuk membiayai 
organisasi koperasi terutama untuk membiayai usaha koperasi itu sendiri. 
Berikut ini merupakan tabel permodalan atau keuangan usaha pertokoan 
Koperasi Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya yang digunakan untuk membiayai usaha pertokoan Koperasi Tut Wuri 
Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya dari tahun 2007 
sampai tahun 2011
TABEL 4.2: Permodalan Usaha Pertokoan Koperasi Tut Wuri 
Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya tahun 
2007-2011
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Tahun Modal Usaha Pertokoan
2007 Rp.107.902.550.00
2008 Rp.107.370.550.00
2009 Rp.106.370.550.00
2010 Rp.117.431.697.00
2011 Rp.128.031697.00
        Sumber : Data Olahan
5. Sisa hasil usaha (SHU)
Dalam sebuah koperasi, termasuk Koperasi Tut Wuri Handayani 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, pendapat yang diperoleh dalam 
satu tahun  dikurangi dengan penyusutan dan biaya-biaya lain dari tahun buku 
yang bersangkutan disebut dengan Sisa Hasil Usaha.
Pada hakekatnya, Sisa Hasil Usaha koperasi sama dengan laba bersih untuk 
perusahaan lain. Apabila dalam satu pembukuan jumlah penghasilan lebih kecil 
dibanding jumlah biaya-biaya yang terjadi maka koperasi akan mengalami 
kerugian. Sisa hasil usaha ini merupakan  sisa hasil usaha berjalan yang belum 
dibagikan kepada anggota koperasi.
Koperasi baru dikatakan maju apabila sisa hasil usaha yang dihasilkan 
meningkat pada setiap tahunnya. Perkembangan Sisa Hasil Usaha Pertokoan 
Koperasi Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya
Selama Tahun 2007-2011 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL 4.3: Sisa Hasil Usaha Usaha Pertokoan Koperasi Tut Wuri 
Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya  Tahun 2007-
2011
Tahun Sisa Hasil Usaha
2007 Rp.24.468.000,00
2008 Rp.29.000.000,00
2009 Rp.41.061.147,00
2010 Rp.45.600.000,00
2011 Rp.39.052.001,00
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Dari tabel 1.1 menunjukkan Sisa Hasil Usaha Unit Usaha Pertokoan 
(unit usaha toko dan unit usaha photocopy) Koperasi Tut Wuri Handayani 
dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2011. Tahun 2007 sampai dengan 
tahun 2008 sisa hasil usaha yang diperoleh sebesar Rp.4.532.000, tahun 
2008 sampai tahun 2009 sisa hasil usaha yang diperoleh sebesar sebesar 
Rp.12.061.147, tahun 2009 sampai tahun 2010 sisa hasil usaha yang 
diperoleh sebesar Rp.4.538.853, sedangkan pada tahun 2010 sampai dengan 
tahun 2011 sisa hasil usaha yang diperoleh mengalami penurunan sebesar 
Rp.6.547.999.
Dari uraian di atas, dapat di jelaskan bahwa sisa hasil usaha yang 
diperoleh Unit Usaha Pertokoan (unit usaha toko dan unit usaha photocopy) 
Koperasi Tut Wuri Handayani selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2011 
adalah sebesar Rp.14.584.001.
KESIMPULAN
1. Faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi perkembangan unit usaha 
pertokoan pada  Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tut Wuri 
Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yaitu letak 
atau lokasi sangat strategis, anggotanya banyak, anggota yang berbelanja 
mendapat keringanan dengan membayar sebulan kemudian atau bisa 
dengan potong gaji, harga barang standar, dan bagi anggota yang 
berbelanja minimal Rp.1.500.000 akan mendapatkan voucher pada akhir 
tahun. Sedangkan faktor penghambat yang mempengaruhi 
perkembangan unit usaha pertokoan pada Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya yaitu sebagian anggotanya jauh dari lokasi koperasi, Masih 
ada anggota yang belum bisa memahami atau  memanfaatkan  koperasi, 
pasokan barang terbatas dikarenakan telatnya pengiriman barang dari 
agen yang menyuplai ke toko, sehingga mengakibatkan kebutuhan 
anggota kurang terpenuhi dan gudang penyimpanan barang kurang 
memadai dikarenakan alokasi pertokoan sempit.
2. Manajemen koperasi yang dilaksanakan oleh pengurus cukup baik sesuai 
dengan prosedur yang ada, yaitu perencanaan, perorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan sehingga bisa mencapai laba yang 
maksimal.
3. Sisa hasil usaha yang di dapat cukup baik, sesuai dengan pengunaan 
modal usaha pertokoan yang digunakan gunakan.
4. Usaha yang dilakukan oleh pengurus pada Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya untuk mengembangkan usahanya kedepan yaitu bekerja 
sama dengan pihak bank, koperasi dan perusahaan lain.
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